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PERISTILAHAN
Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka
pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan
umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan, dan/atau
pemurnian atau pengembangan dan/atau pemanfaatan, pengangkutan, dan penjualan,
serta kegiatan pascatambang (Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral

dan Batubara)

Penambangan adalah kegiatan untuk memproduksi mineral dan/atau batubara dan
mineral ikutannya (Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara)

Air Tambang adalah air yang berada di lokasi atau berasal dari proses pertambangan
baik penambangan maupun pengolahan termasuk juga air larian dari area

penambangan (Kepmen ESDM Nomor 1827 K/30/MEM/2018)

Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama periode
tertentu yang diukur dengan satuan tinggi (mm) di atas permukaan horizontal bila tidak

terjadi evaporasi, runoff, dan infiltrasi (BMKG, 2015)

Daerah Tangkapan Hujan (DTH) atau Catchment Area adalah suatu area ataupun
daerah tangkapan hujan dimana batas wilayah tangkapannya ditentukan dari titik-titik
elevasi tertinggi sehingga akhirnya merupakan suatu poligon tertutup, yang mana
polanya disesuaikan dengan kondisi topografi, dengan mengikuti arah aliran air

(Awang Suwandhi, 2014)
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Baku Mutu Air Limbah adalah ukuran batas atau kadar unsur pencemar yang
ditenggang keberadaannya dalam air limbah yang akan dibuang atau dilepas ke dalam

media air dan tanah dari suatu usaha dan/atau kegiatan (PP 22/2021)

Air Limpasan adalah bagian dari curah hujan yang mengalir di atas permukaan tanah

menuju sungai, danau, dan laut (Asdak, 1995).
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